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ABSTRAK

Perpustakaan merupakan sarana untuk memberikan pelayanan kepada siswa
dalam memenuhi sebagian besar kebutuhan akan buku pelgjaran siswa pada suatu
lembaga pendidikan. Setiap sekolah mempunyai perpustakaan, di dalam pendidikan
modern perpustakaan sekolah dianggap sebagal bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari kurikulum. Karena perpustakaan merupakan penunjang proses pendidikan yang
diatur secara sistematis sebagai sumber informasi untuk memperkembangkan dan
memperdalam ilmu pengetahuan oleh pendidik maupun yang dididik itu sendiri.
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Palembang.

Permasalahan dalam pendlitian ini adalah bagaimana pemanfaatan
perpustakaan sekolah bagi siswa kelas VIII B serta kaitannya dengan prestasi belgjar
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAIl). Penditian ini  bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pemanfaatan perpustakaan sekolah serta kaitannya dengan
prestasi belgjar siswa. Kegunaan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan
prestasi belgjar siswa dan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

Hipotesis yang digjukan dalam pendlitian ini yaitu: terdapat pengaruh yang
berarti antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan prestasi belgar siswa SMP
Negeri 3 Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian populasi yakni seluruh
siswa kelas VIII B yang berjumlah 37 orang siswa. Jenis data dalam penelitian ini
yakni data kualitatif dan data kuantitatif..

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket,
wawancara, dan dokumentasi. Angket digunakan untuk memperoleh data primer
yaitu mengena pemanfaatan perpustakaan sekolah kemudian untuk mengetahui nilai
prestasi siswa serta data sekunder atau data yang sudah tersedia di SMP Negeri 3
Palembang dapat diperoleh dari dokumentasi sekolah yakni dari nilai MID semester
siswa. Wawancara digunakan sebagai pelengkap dari data yang sudah diperoleh
dengan menggunakan teknik yang sebelumnya, observasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai lokasi penelitian serta sarana dan prasarana.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa,
pemanfaatan perpustakaan sekolah kaitannya dengan prestasi belgjar siswa adalah
sedang. Dari andlisis statistik diperoleh angka indeks korelasi product moment (rxy)
sebesar 0,705. Jadi, Dengan mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan sekolah
maka akan mempengaruhi prestasi belgar siswa. Artinya semakin sering siswa
membaca dan belgar di perpustakaan maka prestasi belgjar siswa akan semakin
meningkat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna atau faedah.
Sedangkan pemanfaatan sendiri memiliki makna yakni proses atau cara untuk
mendapatkan hasil (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988)." Perpustakaan adalah
salah satu sumber informasi yang dapat digunakan untuk mendapatkan bahan-bahan
pelgaran dan informasi bagi setiap orang yang membutuhkan terutama bagi siswa.

Perpustakaan merupakan sarana untuk memberikan pelayanan kepada siswa
dalam memenuhi sebagian besar kebutuhan akan buku pelgjaran siswa pada suatu
lembaga pendidikan. Perpustakaan dapat diartikan sebagali "suatu unit kerja dari
sebuah lembaga persekolahan yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka
penunjang proses pendidikan yang diatur secara sistematis untuk digunakan secara
berkesinambungan sebagai sumber informasi untuk memperkembangkan dan
memperdalam pengetahuan, baik oleh pendidik maupun yang dididik di sekolah
tersebut".?

Ibrahim Bafadal mengatakan bahwa perpustakaan adalah "suatu unit kerja
dari suatu badan atau lembaga pendidikan yang mengelolah bahan pustaka, baik

berupa buku-buku maupun bukan buku yang diatur secara sistematis menurut aturan-

! httpdigilib.unnes.ac.idgsdl collectskripsiar chivesHASH01c0e041b4b5.dirdoc. pdf.
% Staf pengajar SMP stella duce terkanita Yogyakarta, Membina Perpustakaan Sekolah,
(Yogyakarta: Kanisius, 1986), hal. 54
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aturan  tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi setiap
pemakainya'.

Dengan semakin meningkatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sekarang ini, maka ruang lingkup pengetahuan menjadi terlalu luas untuk
dapat mencakup dalam batas-batas pelgjaran di dalam kelas, bagaimanapun baiknya
pelgaran itu diselenggarakan. Oleh karena itu, di dalam pendidikan modern, “adanya
perpustakaan di setiap sekolah dianggap sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari kurikulum”.*

Perpustakaan sekolah yang dikelola dengan baik dapat berfungsi muilti
dimens antara lain “sebagai sarana untuk memenuhi dan mendorong berbagai
perhatian dan keingintahuan para siswa sehingga dengan demikian perpustakaan
sekolah dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan belgjar mengajar, pusat penelitian
sederhana dan pusat membaca guna menambah ilmu pengetahuan dan rekreasi” .

Selain perpustakaan tempat kumpulan informasi dan tempat menggali ilmu
pengetahuan, perpustakaan juga mempunyai fungsi. Seperti yang dikemukakan oleh
Darmono jika dilihat dari fungsi informasi, perpustakaan menyediakan berbagai
informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam, maupun koleks lainnya agar

pengguna perpustakaan dapat:

% |brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,1999), hal. 3

* Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Jakarta, Penerbit Rineka Cipta, 1997,
hal. 204

® Ibid.
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1. Mengambil berbagai ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari
berbagal bidang ilmu

2. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap dan untuk memilih
informasi yang sesuai dengan kebutuhannya

3. Memperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai informasi yang
tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.

4. Memperoleh informasi yang tersedia di perpustakaan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.°

Perpustakaan sekolah pada umumnya terdiri atas guru, dengan izin kepala
sekolah, sudah banyak yang mulai menyadari akan pentingnya perpustakaan untuk
menunjang keberhasilan siswa belgjar di sekolah. Selain mempunyai fungsi informasi
perpustakaan juga mempunyai tujuan. Adapun tujuan dari perpustakaan sekolah
secararinci ditetapkan sebagai berikut:

1. Menghimpun, mengorganisasikan dan menyebarkan bahan informasi,
baik berupa buku ataupun bahan bukan buku, yang sesuai dengan
tuntunan kurikulum sekolah, kepada para siswa dan anggota sekolah
lainnya secara aktif sehingga mencapail tujuan yang efektif.

2. Membimbing siswa memilih bahan belgar yang tepat sesuai dengan
tuntutan kurikulum maupun keinginan pribadi, disini dimaksudkan ialah
dalam hal hubungannya dengan hobi yang bersangkutan.

3. Mengembangkan keahlian siswa melalui pemanfaatan sumber-sumber
belggar guna mendorong pembiasaan kegiatan penelitian (minimal
penelitian pustaka).

4. Membantu mengembangkan wawasan siswa akan hal-hal yang menjadi
niatnya.”

Pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam mengembangkan prestasi belgjar
siswa yakni perpustakaan merupakan sumber dari segala kegiatan belgar menggar.

Perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah berguna untuk menunjang program

® Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Grafindo, 2001),
hal. 3

"Pawit M. Yusuf, Mengenal Dunia Perpustakaan dan Informasi, (Bandung: Bina Cipta,
1991), hal. 233
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belgjar menggjar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah, baik sekolah dasar
maupun sekolah lanjutan. Perpustakaan memiliki peran yang utama di dalam setiap
program pendidikan.

Perpustakaan sekolah diadakan bukan lagi hanya sekadar melayani selera
para siswa untuk membaca buku-buku, tetapi perpustakaan itu sendiri harus dapat
membantu para siswa mengasah otak, memperluas dan memperdalam pengetahuan,
melahirkan kecekatan, serta membantu siswa dalam aktivitas-aktivitas yang kurikuler
dan ekstra kurikuler.®

Dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah dapat mendukung upaya
peningkatan mutu pendidikan dan peningkatan hasil belgjar siswa. Setiap sekolah
mempunyai perpustakaan setidak-tidaknya dapat membantu kesulitan siswa dalam
belgar sehingga siswa dapat atau mampu untuk belgjar sendiri di perpustakaan tanpa
ada paksaan dari para guru, dan siswa sendiri terdorong untuk belgjar di
perpustakaan.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan bahwasanya perpustakaan
di SMP Negeri 3 Palembang dilihat dari hakikatnya seperti yang dikemukakan di atas
sudah cukup bagus, fasilitas sudah lengkap, seperti adanya AC, kipas angin, kursi,
meja untuk membaca, hanya sgja perpustakaan di SMP Negeri 3 ini masih belum bisa
dimanfaatkan oleh semua siswa. Perpustakaan belum mampu merekrut siswa untuk
mengunjungi perpustakaan. Karena rotasi buku atau pendistribusian buku pendidikan

agama Islam masih terbatas atau belum begitu banyak.

8http: //massofa.wor dpress.cony.
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Perpustakaan sekolah di SMP Negeri 3 Padembang ini hanya dikunjungi
pada waktu-waktu tertentu sgja seperti pada saat guru rapat atau ada tugas yang
menyebabkan siswa harus keperpustakaan. Kemudian belum dijumpai siswa yang
menggunakan waktu senggang mereka (misalnya jam istirahat atau ketika menunggu
jemputan pulang) membaca buku untuk menambah wawasan dan berbagai informasi
serta mencari buku untuk mengerjakan tugas di perpustakaan. Selanjutnya siswa
cenderung tidak bersedia untuk membeli buku kecuali buku wajib, itupun hanya satu
judul buku (1 mata pelgjaran 1 buku).

Sehubungan dengan masalah perpustakaan ini, maka penulis tertarik untuk
meneliti “Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar
Sswa Kelas VIII B Mata Pelajaraan Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3

Palembang” .

B. Rumusan Masalah
Dari pembahasan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masal ah sebagai berikut:

a. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan sekolah bagi siswa kelas VIII B
daam bidang studi Pendidikan Agama Isam di SMP Negeri 3
Palembang?

b. Bagaimana prestasi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII B di SMP

Negeri 3 Palembang?
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c. Apakah ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan prestasi
belgar siswa kelas VIII B mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di

SMP Negeri 3 Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

a. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan perpustakaan sekolah bagi
siswa kelas VIII B dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 3 Palembang.

b. Untuk mengetahui bagaimana prestasi Pendidikan Agama Islam siswa
kelas V111 B di SMP Negeri 3 Palembang.

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemanfaatan perpustakaan
sekolah dengan prestas belgar siswa kelas VIII B mata pelgaran
Pendidikan Agamalslam di SMP Negeri 3 Palembang.

2. Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.  Secara teoritis penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belgar siswa
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dengan kemampuannya.

b. Secara praktis dapat memupuk dan membawa rasa percayadiri siswadan
berjiwa mandiri bagi siswauntuk memanfaatkan perpustakaan sebagai

sumber belgjar.



D. Hipotesis Pendlitian
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Ha : Ada korelasi positif yang signifikan antara pengaruh pemanfaatan

perpustakaan sekolah dengan prestasi belgjar siswa kelas VIII B mata

pelgjaran Pendidikan Agamalslam di SMP Negeri 3 Palembang.

Ho : Tidak adakorelas positif yang signifikan antara pengaruh pemanfaatan

perpustakaan sekolah dengan prestasi belgjar siswa kelas VIII B mata

pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Palembang.

E. Variabda Pendlitian

Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variabel

dalam penelitian ini adalah:

Variabel Pengruh

Pemanfaatan

Variabel Terpengaruh

Perpustakaan
Sekolah

A 4

Prestasi Belgjar Siswa Mata Pelgjaran
Pendidikan Agama Islam
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F. Definisi Operasional

Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna atau faedah.
Sedangkan pemanfaatan sendiri memiliki makna yakni adalah proses atau cara
untuk mendapatkan hasil (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988).°

Pepustakaan berasal dari kata pustaka atau buku atau kitab merupakan
kumpulan kertas atau bahan sgenis berisi hasil tulisan atau catatan, dijilid
menjadi satu agar mudah membacanya.’

Sedangkan perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang ada di
sekolah sebaga sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan
pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, dan menengah.

Pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah proses menggunakan sarana
pendidikan baik berupa bahan-bahan tertulis atau koleksi buku, majalah, koran,
ruangan diskusi, komputer, dan internet yang ada dalam ruangan atau gedung
yang diatur atau diorganisasikan dengan sistem tertentu agar dapat digunakan
oleh siswa, untuk kepentingan studi penelitian dan lain sebagainya sehingga
tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik.

Pemanfaatan perpustakaan sekolah yang diharapkan disini adalah siswa
mampu memanfaatkan segala sarana yang ada di perpustakaan sekolah. Indikator
pemanfaatan perpustakaan dalam pendlitian ini adalah: (1) Siswa sering

mengunjungi perpustakaan sekolah (2) Siswa sering meminjam buku agama

® httpdigilib.unnes.ac.idgsdl collectskripsiar chivesHASH01c0e041b4b5.dir doc. pdf.
1 sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1999),
hal.12
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Islam di perpustakaan sekolah (3) Siswa sering membaca buku agama Islam di
perpustakaan sekolah.

Sedangkan prestasi belgjar merupakan suatu hasil belgar yang dicapai pada
akhir proses belgar. Hasil belgjar yang dicapai siswa merupakan hasil interaksi
antara proses belgar menggjar. Kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui hasil
belgar merupakan kegiatan evaluasi. Melalui kegiatan evaduasi inilah hasil
belgar yang dicapai diwujudkan dalam bentuk angka dengan menggunakan
kaidah-kaidah yang berlaku.™* Jadi, dalam pendlitian ini yang dimaksud dengan
prestasi siswaadalah hasil raport MID semester | siswa.

Dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah diharapkan siswa dapat
menyelesaikan tugas-tugas, siswa dapat mencari berbagai informasi dari
perpustakaan sekolah tersebut. Siswa dengan mudah untuk membaca dan
memanfaatkan buku-buku agama Islam, koran, magaah, guna untuk
meningkatkan prestasi belgar khususnya pelgaran pendidikan agama Islam

siswa

. Tinjauan Kepustakaan

Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar (Telaah Terhadap Informasi
Perpustakaan SMU Negeri 15 Palembang). Oleh Apriyani, Fakultas Tarbiyah
tahun 2004. Hasil penelitian dalam skripsi ini menyatakan bahwa hal-ha yang

berkenaan dengan kondisi perpustakaan SMU Negeri 15 Palembang dan koleks

httpdigilib.unnes.ac.idgsdl collectskripsiarchivesHASH01c0e041b4b5.di rdoc. pd.
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perpustakaan sekolah sebagai sumber informasi bagi siswa SMU Negeri 15
Palembang. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kondisi perpustakaan
SMU Negeri 15 Palembang dan untuk memperoleh informasi di perpustakaan dan
berguna untuk memotivasi siswa dan guru agar benar-benar memanfaatkan
perpustakaan sekolah, selain itu juga dapat dijadikan referensi bagi para
pustakawan dan sekolah untuk memagjukan perpustakaan sehingga mampu
menghasilkan siswa-siswi yang berilmu pengetahuan.

Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar (Telaah Terhadap Informasi
Perpustakaan SMU Negeri 15 Palembang). Oleh Apriyani, Fakultas Tarbiyah
tahun 2004. Hasil penelitian dalam skripsi ini menyatakan bahwa hal-hal yang
berkenaan dengan kondisi perpustakaan SMU Negeri 15 Palembang dan koleks
perpustakaan sekolah sebagal sumber informasi bagi siswva SMU Negeri 15
Palembang. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kondisi perpustakaan
SMU Negeri 15 Palembang dan untuk memperoleh informasi di perpustakaan dan
berguna untuk memotivasi siswa dan guru agar benar-benar memanfaatkan
perpustakaan sekolah, selain itu juga dapat dijadikan referensi bagi para
pustakawan dan sekolah untuk memagjukan perpustakaan sehingga mampu
menghasilkan siswa-siswi yang berilmu pengetahuan.

Motivasi dan Minat Belagjar Sswa dalam Memanfaatkan Perpustakaan
Sekolah. Oleh Walamma Ishak. Mengatakan bahwa  perpustakaan sekolah
merupakan sebagal sarana pendidikan formal yang dapat mendukung upaya

peningkatan mutu pendidikan dan peningkatan hasil belgar siswa. Dengan
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adanya perpustakaan sekolah dapat memotivasi siswa dan dapat menumbuhkan
minat belgar siswa dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah. Kenyataannya
di sekolah, motivasi dan minat belgar siswa dalam memanfaatkan perpustakaan
masih sangat kurang, ha ini banyak faktor yang menyebabkan siswa belum
memanfaatkan perpustakaan sekolah untuk belgar, di samping itu pula masih
kurangnya buku-buku yang diharapkan oleh pembaca. Seharusnya setiap sekolah
mempunyal perpustakaan, setidak-tidaknya dapat membantu kesulitan siswa
dalam belgjar maka sekolah harus memenuhi sarana dan prasarana perpustakaan
yang dapat memenuhi kebutuhan para siswa dalam belgar sehingga dapat
menarik minat siswa untuk belgjar sendiri di perpustakaan tanpa paksaan dari para
guru, dan siswa sendiri terdorong untuk belgar di perpustakaan. Dengan katalain
motivasi tersebut timbul dari siswa sendiri. Dengan uraian-uraian di atas dapat
dismpulkan bahwa fasilitas yang ada di perpustakaan dapat memotivasi siswa,
dapat menumbuhkan minat belgar siswa, dan dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Oleh karena itu setigp sekolah dapat membuat perpustakaan yang
memenuhi kebutuhan belgjar siswa.'?

Peran Perpustakaan dalam Membina Minat Baca. Oleh Pakde Sofa.
Mengatakan bahwa, selain sumber yang didapatkan di luar sekolah, sumber utama
daam belgar di sekolah adalah perpustakaan, karena perpustakaan sekolah
merupakan sumber dari segala kegiatan belgar dan menggjar. Perpustakaan yang

diselenggarakan di sekolah berguna untuk menunjang program belajar mengajar

12 http://atmajaya.ac.id/.
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di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah, baik sekolah dasar maupun
sekolah lanjutan. Perpustakaan memiliki kedudukan yang utama di dalam setiap
program pendidikan sebagai the heart of the educational program. Perpustakaan
sekolah harus menjadi pusat kegiatan yang belangsung di sekolah. Perpustakaan
sekolah diadakan bukan lagi hanya sekadar melayani selera para siswa untuk
membaca buku-buku, tetapi perpustakaan itu sendiri harus dapat membantu para
siswa mengasah otak, memperluas dan memperdalam pengetahuan, melahirkan
kecekatan, serta membantu siswa dalam aktivitas-aktivitas yang kurikuler dan
ekstra kurikuler.®

Dalam buku Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Drs. lbrahim Bafadal
mengatkan yang intinya bahwa penyelenggaraan perpustakaan sekolah
diharapkan dapat membantu murid-murid dalam menyelasaikan tugas-tugas
daam proses pembelgaran, serta dapat menumbuhkan minat siswa dan
memotivasi mereka dalam belgjar.

Dari uraian-uraian di atas memang seyogyanya judul skripsi yang akan saya
agjukan memiliki persamaan, tetapi pada dasarnya jenis masalah yang diangkat
berbeda. Pada skripsi yang akan saya gukan lebih menitik beratkan pada
pemanfaatan perpustakaan. Tentunya dengan memanfaatkan segala apa sgja yang
berkaitan dengan perpustakaan, mulai dari jumlah dan koleksi buku-buku,
keadaan dan fasilitas yang ada siswa dapat terpacuh untuk selalu mengunjungi

perpustakaan.

13 http://massofa.wordpress.com/.
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Dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah akan sangat membantu siswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka, sehingga mereka lebih bersemangat
untuk keperpustakaan dalam mencari bahan-bahan yang terkait dengan tugas
mereka. Perpustakaan yang fasilitasnya memadai dan koleksi buku yang juga
memadal akan dapat memacu semangat siswa untuk mengunjungi perpustakaan
guna mencari informasi serta dapat meningkatkan prestasi belajar mereka. Dari
pemanfaatan perpustakaan inilah apakah ada pengeruhnya terhadap prestasi
belgar siswa, khususnya siswa kelas VIII B. Jadi, dalam hal ini penulis tertarik
untuk meniliti mengenai "Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
Terhadap Prestasi Belajar Sswa Kelas VIII B Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SVIP Negeri 3 Palembang".

H. Metodologi Pendlitian

Populasi

Populas “Unive” atau keseluruhan dari kesatuan atau individu yang
karakteristiknya hendak diduga’® Sedangkan menurut pendapat Suharsimi
Arikunto yaitu apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua
sehinga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dengan demikian

penelitian ini merupakan penelitian populasi yang berjumlah 37 orang siswa.

14 Djarawanto, Faktor-Faktor Metode Riset dan Bimbingan Penulisan Skripsi, (Y ogyakarta:
Liberri, 1983), him. 42.
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2. Jenisdan Sumber Data
a Jenisdata
jadi Data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data berupa kalimat.™
Data kualitatif berhubungan dengan penelitian ini seperti data tentang
letak geografis dan sgjarah SMP Negeri 3 Palembang, keadaan sarana
prasarana, stuktur organisasi, pengelolaan perpustakaan, sgjauh mana
siswa memanfaatkan perpustakaan. Sedangkan data kuantitatif adalah data
berupa angka. Meliputi jumlah guru, jumlah siswa yang akan di teliti,
jumlah sarana prasarana sekolah dan skor angket.
b. Sumber data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber
data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber data
skunder. Sumber data primer adalah siswa-siswi SMP Negeri 3
Palembang yang menjadi sampe penelitian, dan sumber data skunder
meliputi Pegawai Perpustakaan, guru Pendidikan Agama Islam, dokumen
sekolah tentang sgjarah dan letak geografis, sarana dan prasarana, stuktur
organisasi, keadaan guru, keadaan siswa dan buku-buku, koran serta

majalah yang diperlukan untuk penelitian ini.

!> sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005), hal. 2
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3. Teknik Pengumpulan Data

a Dokumentas

C.

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-ha atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku,surat kabar, magaah, dan
sebagainya. Teknik ini digunakan peneliti dalam mencari sumber baik
referensi dari buku-buku , mgaah, koran yang berhubungan dengan
pemanfaatan perpustakaan. Teknik ini juga dapat dipakai oleh peneliti
daam mengumpulkan data-data sekolah seperti sgarah dan letak
geografis sekolah, keadaan sarana dan prasarana, stuktur organisasi,
keadaan guru, dan keadaan siswa.

Angket

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang ditujukan
kepada siswa seberapa sering siswa mengunjungi perpustakaan, seberapa
sering siswa meminjam buku di perpustakaan sekoklah, dan seberapa
sering siswa membaca buku di perpustakaan sekolah.

Wawancara

Metode ini ditujukan kepada petugas perpustakaan dalam rangka
mendapatkan informas tentang pemanfaatan perpustakaan, kepada guru
Pendidikan Agama Islam guna mendapatkan nilai raport MID semester

siswa pelgjaran agama lslam.
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d. Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati sasaran penelitian. Yaitu
dengan cara mengamati sebergpa banyak siswa kelas VIII B yang
mengunjungi perpustakaan memanfaatkan buku-buku pendidikan agama

Islam serta segalafasilitas yang ada di perpustakaan.

4 Teknik dan Analisa Data
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini maka penulis
menggunakan teknik anaisis kualitatif dan statistik. Untuk menganalisis
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan cara mendiskripsikan secara
analitis. Sedangkan prestasi siswa digunakan rumus TSR dan pengaruh
digunakan rumus korelasi. Namun untuk menggunakan rumus tersebut di atas
harus melalui langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mencari mean dari masing-masing sampel dengan menggunakan rumus :

M 1+i{Zfol}

b. Mencari standar deviasi dari masing-masing sampel dengan menggunakan

rumus :

oo |2 {ZJXT

N
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c. Kemuadian setelah didapat Mean dan SD (standar deviasi), maka untuk
mengetahui tinggi rendahnya pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap
prestas belgar siswa kelas VIII B mata pelgaran Pendidikan Agama

Islam, yang diperoleh dari penyebaran angket digunakan rumus sebagai

berikut:
» Tinggi
» Sedang
» Rendah

d. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan perpustakaan
sekolah terhadap prestasi belgar siswa kelas VIII B mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam, maka hasil dari penyebaran angket dan nila
MID siswa tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus statistik

korelasi produk moment sebagal berikut:

257 _(eeor)

rxy =
7T (oxfey)

rxy = Angka Indeks Korelasi antaravariabel x dany

Zx y = Jumlah hasil perkalian silang antara frekuensi x dany

Cx' = Nila korelasi padavariabel x

Cy' = Nilai korelasi padavariabel y
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SDx' = Devias stanadar skor x
SDy' = Devias standar skor y
N = Jumlah frekuensi / banyaknya Individu'®

Sistematika Pembahasan

Skirpsi ini secara keseluruhan terdiri dari empat bab. Setiap bab memuat
pokok bahasan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN. Dalam bab pendahuluan ini dikemukakan secara
garis besar seluruh isi skripsi yaitu: A. Latar Belakang Masalah, B. Identifikasi
Masalah, C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian, D. Hipotesa Pendlitian, E.
Variabel Penelitian, F. Defenisi Operasional, G. Tinjauan Pustaka, H. Metodologi
Penelitian, |. Sistematika Pembahasan.

BAB Il PERPUSTAKAAN DAN KONTRIBUSI TERHADAP PRESTAS
SISWA. Daam bab ini dikemukakan: A. Pengertian Perpustakaan Sekolah, B.
Pengertian Prestasi Belgar, C. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah.

BAB |1l SMP NEGERI 3 PALEMBANG SEBAGAI SEKOLAH UMUM.
Dalam bab ini akan dikemukakan: A. Letak Geografis, B. Sejarah Berdirinya
SMP Negeri 3 Palembang, C. Vis dan Mis, D. Keadaan Guru dan Keadaan
Siswa, E. Keadaan Sarana dan Prasarana, F. Prosedur Pemeliharaan Fasilitas

Sekolah.

16 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),

hal. 225
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BAB IV PENGARUH PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA. Dalam bab ini akan dikemukakan:
A. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah, B. Prestasi Belgar Siswa, C. Pengaruh
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belgjar Siswa

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Daam bab ini akan dikemukakan:

A. Kesimpulan dan B. Saran.
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BAB Il

PERPUSTAKAAN DAN KONTRIBUSI TERHADAP PRESTASI SISWA

A. Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Perpustakaan sekolah
Sebelum penulis mengemukakan pengertian perpustakaan terlibih
dahulu penulis mengemukakan pengertian perpustakaan secara umum.
Tinjauan ini dapat kitalihat dari dua segi, yaitu:
a. Pengertian menurut bahasa
Dalam bahasa Indonesia istilah “perpustakaan” dibentuk dari kata
dasar pustaka ditambah awalan “per” dan akhiran an”. Menurut Kamus
Umum Bahasa Indonesia perpustakaan diartikan sebagai “kumpulan buku-
buku (bahan bacaan, dsb).”!” Dalam bahasa Inggris disebut “ library yang
berarti perpustakaan.®
b. Pengertian menurut istilah
Menurut Sutarno, “Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari
gedung/bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi,
yang disusun dan diatur sedemekian rupa sehingga mudah dicari dan

dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca”™®

17Depar'[emen Pendidikan dan Kebuadayaan. Kamus Umum Bahasa Indonesia.
(Jakarta:Balai Pustaka, 1988). hal 713.

®Nadjib Zuhdi. Kamus Lengkap Praktis 20 Juta Inggris Indonesia. (Surabaya: Fajar
Mulya,1993). hal. 270.

19 sutarno. Perpustakaan dan Masyarakat. (Jakarta: Y ayasan Obor Indonesia, 2003).hal.7.
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Menurut Adjat Sakri dkk, “Perpustakaan adalah lembaga yang
menghimpun pustaka dan menyediakan sarana bagi orang untuk
memanfaatkan koleksi pustaka tersebut.”?® Menurut Larasati Milburga,
dkk “Perpustakaan adal ah suatu unit kerja yang berupa tempat menyimpan
koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis dengan cara tertentu
untuk digunakan secara berkesinambungan oleh pemakainya sebagai
sumber informasi.”**

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kessmpulan bahwa
pengertian perpustakaan secara umum adalah suatu unit kerja yang berupa
tempat mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleks pustaka baik
buku-buku ataupun bacaan lainnya yang diatur, diorganisasikan dan
diadministrasikan dengan cara tertentu untuk memberi kemudahan dan
digunakan secara kontinu oleh pemakainya sebagai informasi.

Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk
penggaran siswa (atau "murid") di bawah pengawasan guru. Sebagian
besar negara memiliki sistem pendidikan formal, yang umumnya wgjib.
Dalam sistem ini, siswa kemagjuan melalui serangkaian sekolah. Ada juga

sekolah non-pemerintah, yang disebut sekolah swasta. Sekolah swasta

4Soetminah.Per pustakaan,KepustakawandanPustakawan. (Y ogyakarta:K anisius,1992).ha .32.
% | arasati Milburga, membina Perpustakaan sekolah. (Y ogyakarta: Kanisius,1991).hal.17.



32

mungkin untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus ketika pemerintah
tidak bisa memberi sekolah khusus bagi mereka.??

Perpustakaan sekolah adalah “suatu unit kerja yang merupakan
bagian integral dari lembaga pendidikan sekolah, yang berupa tempat
menyimpan koleksi bahan pustaka yang dikolola dan diatur secara
sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan oleh siswa dan guru
sebagal sumber informasi, dadam rangka menunjang program belgjar
mengajar di sekolah”.?®

Perpustakaan Sekolah sebagai salah satu sarana penunjang belgjar
bagi siswa, menyediakan beragam informasi yang sesuai dengan
kebutuhan penggunanya.®

Untuk |ebih dapat memahami pengertian perpustakaan sekolah maka
terlebih dahulu kita mengacu kepada jenis-jenis perpustakaan. Dalam
lampiran keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada tanggal 11
Maret No. 0103/0/1981 jenis-jenis perpustakaan melipuiti:

1) Perpustakaan Nasional
Berkedudukan di ibukota negara, berfungsi sebagai perpustakaan

defosit nasional dan terbitan asing dalam ilmu pengetahuan sebagai

koleksi nasional, menjadi pusat biografi nasional, pusat informasi dan

22 http://i d.wi kipedia.or g/wiki/Sekolah

% Suryasubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Jakarta, Penerbit: Rineka Cipta,
1997, hal.,205.

24 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/17718/4/Chapter%20I |.pdf
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3)

4)

5)
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referens serta penelitian, pusat kerjasama antar perpustakaan di dalam
dan di luar negeri.
Perpustakaan Wilayah

Berkedudukan di ibukota provinsi, sebagi pusat kerja sama antar
perpustakaan di wilayah provinsi, menyimpan koleksi bahan pustaka
yang menyangkut provinsi,semua terbitan di  wilayah, pusat
penyelenggaraan pelayanan referensi, informasi dan penelitian dalam
wilayah provinss menjadi unit pelaksana teknis pusat pembinaan
perpustakaan.
Perpustakaan Umum

Menjadi pusat kegiatan belgjar, pelayanan informasi, penelitian
dan rekreasi bagi seluruh lapisan maysrakat.
Perpustakaan Keliling

Berfungs sebagai perpustakaan umum yang melayani
masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayanan perpustakaan umum.
Perpustakaan Sekolah

Berfungsi sebagi pusat kegiatan kegiatan belgjar-mengajar, pusat
penelitian sederhana, pusat baca, guna menambah ilmu pengetahuan

dan rekreas.



6) Perpustakaan Perguruan Tinggi
Berfungsi sebaga sarana kegiatan belgjar-mengajar, penelitian dan
pengabdian masyarakat dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi.
7) Perpustakaan Khusus/Dinas
Berfungsi sebagal pusat referensi dan penelitian serta sarana untuk

memperlancar tugas pel aksanaan instansi/lembaga yang bersangkutan.

Jadi, dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
sekolah adalah suatu unit kerja dari sebuah lembaga persekolahan yang
berupa tempat menyimpan kolekss bahan pustaka penunjang proses
pendidikan yang diatur secara sistematis, untuk digunakan secara
berkesinambungan sebagal sumber informasi untuk memperkembangkan dan
memperdalam pengetahuan, baik oleh pendidik maupun mereka yang dididik
di sekolah tersebut.

. Tujuan Perpustakaan Sekolah

Tujuan utama penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah
meningkatkan mutu pendidikan bersama-sama dengan unsur-unsur sekolah
lainnya. Sedangkan tujuan lainnya adalah menunjang, mendukung, dan
melengkapi semua kegiatan baik kurikuler maupun ekstra kurikuler, di
samping dimaksudkan pula dapat membantu menumbuhkan minat dan

mengembangkan bakat murid serta memantapkan strategi belajar mengajar.
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Namun secara operasional tujuan perpustakaan sekolah bila dikaitkan
dengan pel aksanaan program di sekolah, diantaranya adalah: %

Memupuk rasa cinta, kesadaran, dan kebiasaan membaca.
Membimbing dan mengarahkan teknik memahami isi bacaan.
Memperluas pengetahuan para siswa.

Membantu mengembangkan kecakapan berbahasa dan daya pikir
para siswa dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu.
Membimbing para siswa agar dapat menggunakan dan memelihara
bahan pustaka dengan baik.

Memberikan dasar-dasar ke arah studi mandiri.

Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk belgjar bagaimana
cara menggunakan perpustakaan dengan baik, efektif dan efisien,
terutama dalam menggunakan bahan-bahan referens.

8. Menyediakan bahan-bahan pustaka yang menunjang pelaksaanan
program kurikulum di sekolah baik yang bersifat kurikuler, maupun
ekstra kurikuler.

~pODNPE

o

N o

Tujuan perpustakaan sekolah adalah untuk mempertinggi daya serap dan
kemampuan siswa dalam proses pendidikan serta membantu memperluas
cakrawala pengetahuan guru/karyawan dalam lingkungan pendidikan.?®

Kemudian pemakai perpustakaan sekolah terbatas, yakni para siswa,
guru dan karyawan sekolah yang bersangkutan. Dengan pengadaan bahan
pustaka yang menunjang kurikulum, diharapkan para siswa mendapat
kesempatan untuk mempertinggi daya serap dan penalaran dalam proses
pendidikan, sedangkan kepada guru diharapkan dapat memperluas cakrawaa
pengetahuannya dalam kegiatan mengajar. Demikian pula bagi para karyawan

bukan guru, perpustakaan dapat membantu mereka untuk lebih menghayati

25http: [//sdspawyatandaha2kdr .wor dpr ess.comy2008/01/25/per anan-per pustakaan-sekolah
terhadap-mutu-pendi dikan-di-sekolah/

% pid. Larasati, hal.57
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tugasnya masing-masing di lingkungan pendidikan sehingga semakin dapat
berperan serta Dengan demikian pengetahuan yang memadai, anak didik
dapat tidak merasa rendah diri, sekaligus dari perpustakaan itu mereka juga
memperoleh hiburan yang sehat.
. Fungsi Perpustakaan Sekolah

Berdasarkan tujuan perpustakaan sekolah, maka dapat dirumuskan
beberapa fungsi perpustakaan, sebagai berikut :*’
a. Fungs Edukatif.

Yang dimaksud dengan fungs edukatif adalah perpustkaan
menyediakan bahan pustaka yang sesuai dengan kurikulum yang mampu
membangkitkan minat baca para siswa, mengembangkan daya ekspres,
mengembangkan kecakapan berbahasa, mengembangkan gaya pikir yang
rasiona dan kritis serta mampu membimbing dan membina para siswa
dalam hal cara menggunakan dan memelihara bahan pustaka dengan baik.

b. Fungs Informatif.

Yang dimaksud dengan fungsi informatif adalah perpustakaan
menyediakan bahan pustaka yang memuat informasi tentang berbagai
cabang ilmu pengetahuan yang bermutu dan uptodate yang disusun secara
teratur dan sistematis, sehingga dapat memudahkan para petugas dan
pemakai dalam mencari informasi yang diperlukannya.

c. Fungsi Administratif

%" http/digilib,unnes/acdir.doc.pdf
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Yang dimaksudkan dengan fungsi administratif ialah perpustakaan
harus mengerjakan pencatatan, penyelesaian dan pemrosesan bahan-bahan
pustaka serta menyelenggarakan sirkulas yang praktis, efektif, dan
efisien.

d. Fungs Rekredtif.

Yang dimaksudkan dengan fungsi rekreatif ialah perpustakaan
disamping menyediakan buku-buku pengetahuan juga perlu menyediakan
buku-buku yang bersifat rekreatif (hiburan) dan bermutu, sehingga dapat
digunakan para pembaca untuk mengisi waktu senggang, baik oleh siswa
maupun oleh guru.

e. Fungs Pendlitian

Yang dimaksudkan dengan fungs penelitian ialah perpustakaan

menyediakan bacaan yang dapat dijadikan sebagai sumber/obyek

penelitian sederhana dalam berbagai bidang studi.

Selain fungsi-fungsi yang sudah diutarakan di atas, sumber belgjar pun
harus menjadi faktor yang dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa. Untuk
itu perlu upaya meningkatkan prestasi belgjar mungkin dengan melaui
berbagai cara termasuk daya tarik perpustakaan itu sendiri. Artinya dengan
memanfaatkan perpustakaan sekolah dapat meningkatkan prestasi belgar

siswa
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4. Karakteristik Perpustakaan ldeal
Perpustakaan sebagai salah satu sumber belgar dapat berfungsi dengan
baik dan menjalankan perannya apabila memenuhi beberapa kriteria yang
harus dipenuhi. perpustakaan dapat memberikan layanan dengan baik apabila
dilakukan dengan:*®
a Cepat, artinya untuk memperoleh layanan, orang tidak perlu menunggu
terlalu lama
b. Tepat waktu, artinya orang dapat memperoleh kebutuhannya tepat pada
waktunya.

c. Benar, artinya pelayanan membantu perolehan sesuatu sesuai dengan yang
dibutuhkan.

B. Prestasi Belajar
1. Pengartian Prestasi Belgjar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa prestasi belgjar adalah
hasil yang telah dicapa (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan
sebagainya).?
Prestasi belgar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu
“prestasi” dan “belgar”, anatara kata prestasi dan belgjar mempunyai arti

yang berbeda. Adapun pengertian prestasi dan belgjar itu adalah:

3 http://archive.ifla.org/VI1/s11/pubs/manifesto-id.htm

? Depdikbud, hal., 700
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a Prestas
Pengertian prestass menurut Djamarah adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu atau
secara kelompok.*°
Sedangkan menurut Poerwadarminta pengertian prestasi adalah hasil
yang telah dicapai, dilakukan dan dikerjakan.®
Sedangkan menurut Harahap yang dikutip oleh Syaiful Bahri
Djamarah mengatakan prestasi adalah penilaian pendidikan tentang
perkembangan dan kemajuan murid yang berdasarkan dengan penguasaan
bahan pelgaran yang disgikan kepada mereka serta nilai-nilai yang
terdapat dalam kurikulum.*
b. Belgar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa belgar adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu; berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.®
Ada sebagian orang beranggapan bahwa belgjar adalah semata-mata
mengumpulkan atau menghafal sgjumlah kata-kata**
Sedangkan Mustagim dan Abdul Wahid mengatakan bahwa belgjar

adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi-kondisi atau

% syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Ussha Nasiond,
Surabaya, 1994, hal.,19.

3 poerwadarminta, Op.Cit, hal.,8

% gyaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, hal.,21

% Depdikbud, hal.,700

3 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remja Rosda Karya, 1985), him., 88
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Situasi-situasi di sekitar kita. Dalam menyesuaikan diri itu termasuk
mendapatkan kecekatan-kecekatan pengertian-pengertian yang baru, dan
sikap-sikap yang baru.®

Menurut Slameto belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebaga pengalaman individu itu dalam interaksi
dengan lingkungan.*

Menurut Dalyono pengertian belgjar adalah suatu usaha, perbuatan
dilakukan sungguh-sungguh dengan sistematis, mendayagunakan semua
potensi yang dimiliki, baik fisk, mental, serta dana, panca indera, otak
dan anggota tubuh lainnya, demikian pula aspek-aspek kejiwaan seperti
intelegensi, bakat, motivasi, minat dan lain sebagainya.®

Menurut Djamarah belgjar merupakan suatu aktivitas yang dil akukan
secara sadar untuk mendapatkan sgumlah kesan dari bahan yang telah
dipelgjari.®

Menurut Oemar Hamalik belgjar merupakan proses perubahan

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dan latihan.*

61

hal.,2

% Mustagim dan Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), him.,
% Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 1995,
3 Dalyono, Psikologi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, hal.,49

% gyaiful Bahri Djamarah, Loc.Cit, hal.,21.
*®0emar Hamalik, Metodologi Pengajaran Ilmu Pendidikan Berdasarkan Pendekatan

Kompetensi, Mandar Maju, Bandung, 1989, hd .,60
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Sedangkan Sardiman menyatakan belgjar merupakan perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangakaian kegiatan, belgjar akan
lebih baik apabila seseorang mengalami atau melakukannya, misalnya
membaca, mendengar, dan sebagainya.*’

Menurut Hamzah B Uno belgjar tidak sekedar melibatkan hubungan
antara stimulus dan respons. Namun lebih dari itu, belgjar melibatkan
proses berpikir yang sangat kompleks.**

Belgar merupakan perubahan perilaku, seperti dikemukakan oleh
Muhammad Ali, bahwa yang belajar adalah ”proses perubahan perilaku
akibat terjadinyainteraksi individu dengan lingkungannya®.**

Belgjar adalah "usaha memperoleh sgumlah ilmu pengetahuan,
sedangkan menurut paham modern belgjar adalah proses perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai pengalaman seseorang
dalam interaksi dengan lingkungannya.” *®

Dari berbagai definisi belgjar tersebut di atas, dapat dipahami bahwa
belgar adalah suatu proses atau usaha seseorang yang mengadakan

interaksi dalam lingkungannya, untuk mengetahui sesuatu yang ada pada

lingkungannya dengan cara membaca, mengamati, meniru, dan

4 Sardiman AM., Interaks dan Motivas Belajar Mengajar, Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2001, hal.,20

*1 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him., 10

42 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 2004),
him., 14

3 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Jakarta: Citra Aditya Bakti, 1994), him., 40
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sebagainya. Melalui semua pengaaman itu maka seseorang berusaha

menambah atau merubah tingkah laku atau penampilannya.

Prestasi belgjar adalah suatu hasil belgjar yang dicapai pada akhir
proses belgar. Hasil belgar yang dicapai siswa, yang merupakan hasil
interaksi dalam proses belgar mengajar. Kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui hasil belgjar yakni dengan mengadakan evaluasi.

Jadi, prestas belgjar yang dimaksud dalam penditian ini adalah
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang dicapai pada akhir kegiatan
belgar dan menggar yang diwujudkan dalam bentuk angka. Atau bisa dilihat
dari nilal raport.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belgjar

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi prestas belagar
dapat digolongkan kedalam dua golongan yaitu faktor intern yang bersumber
pada diri siswa dan faktor ekstern yang bersumber dari luar diri siswa. Faktor
intern terdiri dari kecerdasan atau intelegensi, perhatian, bakat , minat,
motivasi, kematangan, kesigpan dan kelelahan. Sedangkan faktor ekstern
terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat.**

Lingkungan sekolah adalah wahana kegiatan dan proses pendidikan
berlangsunng. Di sekolah diadakan kegiatan pendidikan, pembelgaran dan

latihan. Di sekolah nilai-nilai etik, moral, mental, spiritual, perilaku, disiplin,

“4 Doc.pdf//(objek application/pdf)



ilmu pengetahuan dan keterampilan ditanamkan dan dikembangkan. Oleh
karena itu sekolah menjadi wahana yang sangat dominan bagi pengaruh
pembentukan sikap, perilaku dan prestasi seorang siswa. Sekolah merupakan
lingkungan pendidikan yang terstruktur, memiliki sistem dan organisasi yang
baik. Apabila sekolah dapat menciptakan hubungan dan komunikasi yang
baik, menggunakan metode pembelgjaran yang aktif-interaktif, mencukupi
sarana penunjang pembel g aran, menciptakan suasana tertib dan disiplin, akan
dapat mendorong siswa saling berkompetiss dalam pembelgaran, yang
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa.*®

Dari faktor ekstern yang mempengaruhi prestasi belgar adalah
lingkungan sekolah, sarana dan prasarana sekolah yakni perpustakaan.
Dengan adanya perpustakaan siswa dapat mengunjungi perpustakaan, dan
berminat untuk membaca buku-buku yang ada di perpustakaan,
memanfaatkan segala fasilitas yang ada di perpustakaan, dengan demikian hal
ini akan mempengaruhi prestasi belgar siswa. Jadi, peranan perpustakaan

sangat penting dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa.

4 http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skri psi/index/assoc/HA SH31de.dir/doc.pdf




C. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah

Keuntungan yang dapat diperoleh siswa sehubungan dengan pemanfaatan

perpustakaan sekolah, menurut Bafadal adalah sebagai berikut:*°

1

Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan siswa terhadap
minat baca.

2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belgjar siswa.
3.

Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belgjar mandiri,
yang akhirnya siswa-siswi mampu belgjar mandiri.

Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik
membaca.

Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecepatan
membaca.

Perpustakaan sekolah dapat melatih siswa-siswi bertanggung jawab.
Perpustakaan sekolah dapat memperlancar tugas-tugas siswa-Siswi
dal am menyelesaikan tugas.

Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran.

Perpustakaan sekolah dapat membantu siswa-siswi, guru dan mengikuiti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknol ogi.

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa betapa sedikitnya atau kecil

pengetahuan yang diperoleh siswa apabila siswa tersebut tidak pandai memilih

dan mengkombinasikan sumber belgjar yang ada. Biasanya alasan lain dari siswa

untuk tidak memanfaatkan perpustakaan adalah karena keterbatasan sumber

belgar yang tersedia dan waktu belgjar.

Pendapat di atas memberikan informasi bahwa selain tempat menyimpan

bahan pustaka dengan segala macam ragamnya dan tempat menggali ilmu

pengetahuan, perpustakaan juga berguna untuk meningkatkan dan memperbaiki

“% |brahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, Jakarta Bumi Aksara, 1996, hal.,54
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tugas utama guru dan siswa daam hubungannya dengan kegiatan belgar
mengajar di sekolah.
1. Pentingnya Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah

Sesuai dengan namanya, perpustakaan sekolah tentu berada di sekolah,
dikelola oleh sekolah, dan berfungsi untuk sarana kegiatan belgjar menggjar,
penelitian sederhana, menyediakan bahan bacaan guna menambah ilmu
pengetahuan, sekaligus rekreasi sehat di sela-sela kegiatan belgjar.

Perpustakaan  sekolah sangat bermanfaat dalam  menunjang
penyelenggaraan dan proses belgar menggar. Oleh karena itu pada
prinsipnya setigp sekolah diwajibkan menyediakan perpustakaan,dan
perpustakaan merupakan bagian dari kegiatan sekolah. Keberadaan
perpustakaan di suatu lembaga pendidikan adalah tepat sekali karena dapat
membantu dan meningkatkan tugas para pendidik dan juga membantu siswa
dalam studinya.

Bahan koleksi yang bermacam-macam yang disusun secara sistematis
ditambah lagi lengkapnya fasilitas yang tersedia serta mendapat pelayanan
yang bak, maka akan membangkitakn minat siswa yang tinggi untuk
memanfaatkan perpustakaan sehingga ia tidak akan menyianyiakan waktu
kosong mereka untuk melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat. Semakin

tinggi tingkat aktivitas belgar siswa semakin tinggi pula tingkat keberhasilan
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pencapaian tujuan pendidikan siswa yang dihargpkan berhasil, karena
“aktivitas belgjar akan aebih efesien bilaje as tujuan yang akan dicapai.” *’
Sesuai dengan konsep pendidikan sekarang, interaksi belgjar mengajar
bukan hanya bertumpu pada guru sebagai sumber belgar, namun pendidikan
sekarang menghendaki keterlibatan siswa dalam proses belajar menggjar.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan
sekolah adal ah:
a Minat Siswa

Faktor minat siswa sangat menentukan terhadap pemanfaatan
perpustakaan sekolah, karena siswa ada kesadaran pribadi siswa sebagai
pendorong jiwanya untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah demi
kelancaran studinya.

Minat diartikan sebaga suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan
keinginan-keinginan atau kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu apa yang
dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa

yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri. Hal ini

4" Agus Sogjanto. Bimbingan Ke Arah Belajar Yang Sukses. (Jakarta: Rineka Cipta, 1991)
hal.25.
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menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang
kepada seseorang.*®

Dengan adanya minat siswa terutama dalam hal membaca bukubuku
yang tersedia di perpustakaan sekolah maka dengan sendirinya
perpustakaan sekolah tersebut turut membantu terhadap kelancaran
aktivitas belgar siswa itu. Karena baga manapun lengkap dan baik sarana
dan fasilitas yang ada pada perpustakaan sekolah tidak akan bermanfaat
sebagaimana yang diinginkan kalau tidak ada minat siswa untuk
memanfaatkannya terutama minat baca siswa terhadap buku-buku
perpustakaan.

. Tenaga Pengelola

Faktor ini sangat memegang peranan yang sangat menentukan
berhasil tidaknya sebuah perpustakaan. Oleh karena itu untuk membuat
perpustakaan bermanfaat sesuai dengan tugas, fungsi dan tujuannya. Maka
para pengelola, penyelenggara bisa menyadari akan kepentingan dan
kedudukan perpustakaan bagi pelgjar, memahami keperluan siswa dan
kemudian menguasai liku-liku kegiatan dan teknik pekerjaan perpustakaan
itu sendiri. Teknis dan pengetahuan yang memada tentang ilmu

kepustakaan, melainkan harus memiliki kemampuan mental tertentu. *°

48 Ahmad Syalabi. Sgjarah Pendidikan Islam. (Jakarta: Ridakarya Agung, 1981). hal.134.

49 Mahmud Y unus. Sgarah Pendidikan Islam. (Jakarta: Ridakarya Agung, 1978). hal. 90.
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Seorang petugas perpustakaan harus memiliki rasa tanggung jawab
yang besar terhadap pengelolaan perpustakaan agar misi yang ditanggung
oleh perpustakaan dapat dicapai. “Maka sungguh diharapkan bahwa
seorang petugas perpustakaan pertama-tama adalah pencinta buku, atau
terlebih lagi pencintailmu pengetahuan.”*°

Kecintaan akan buku dan ilmu pengetahuan akan membuat orang
antusias untuk terus menambah koleksi, mengusahakan agar semakin
banyak orang bisa menikmati dan menggunakannya, mengusahakan orang
yang membutuhkan informasi dengan mudah dan dengan segera
menemukan yang dibutuhkannya. Seorang pustakawan yang sgjati tidak
akan senang melihat ruang perpustakaan sunyi, sepi dan buku-buku
perpustakaan rapi dan teratur dan bersih yang berarti tidak pernah
dimenfaatkan.>

Pada umumnya pengelola perpustakaan di sekolah diserahkan
kepada salah seorang guru yang diberi tanggung jawab pengelola
perpustakaan disamping tugas menggjarnya yang utama. “Pengelola
perpustakaan sekolah adalah seorang guru yang ditugaskan oleh kepala
sekolah dan tugasnya bukan sekedar menjaga buku tetapi seluruh kegiatan

perpustakaan harus dapat dilaksanakannya seperti seorang pustakawan.” >

%0 1bid hal. 51
®1 |bid hal. 52

2 T.M Sumantri. Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah.
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002). hal.7.
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c. Koleks Perpustakaan

Keadaan koleksi perpustakaan sebenarnya erat kaitannya dengan
maksud didirikannya perpustakaan sekolah yaitu seperti yang dikatakan
oleh C. Larasati Milburga, dkk bahwa “Perpustakaan sekolah ialah
berussha memberikan pelayanan kepada sekolah agar kegiatan
belgarmenggjar yang digariskan di dalam kurikulum dapat berjalan
dengan lancar” .

Sesuai dengan maksud itulah maka tentunya perpustakaan harus
dapat menyediakan segala keperluan peradatan yang menunjang
penggaran yang dilaksanakan di sekolah baik berupa buku-buku
pegangan, buku-buku pelengkap dan sebagainya maupun bahan-bahan
penggaran lainnya seperti aat peraga. Mengenai koleksi yang berupa
buku, maka suatu perpustakaan sekolah paling tidak memerlukan buku-
buku pegangan wajib murid, buku-buku pelengkap pelgaran murid dan

buku-buku pegangan bagi guru dalam mengajar.

® |arasati Milburga, et a. membina Perpustakaan sekolah. (Yogyakarta: Kanisius,
1991).hal.17.
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BAB I11

GAMBARAN UMUM SMP NEGERI 3 PALEMBANG

A. Letak Geografisdan Sgjarah Berdirinya SMP Negeri 3 Palembang

SMP Negeri 3 Paembang berlokasi di Jalan Ariodillah No. 2280 Km 3.7
Palembang telpon 353115 menempati area tanah seluas 5.452m? dan terdiri dari 2
bangunan bertingkat, dengan jumlah ruangan kelas 32 ruangan. Pada tahun
2009/2010.

Pengusulan pembangunan berdirinya SMP Negeri 3 Palembang ini sudah
digukan awa tahun 1952, sehingga akhirnya mendapat persetujuan berdirinya
dengan Nomor SK: 3074/B Tanggal 21 Juli 1952 dan dibangun pada tahun 1953.
Area SMP Negeri 3 Palembang dibeli atau berasal dari bekas kebun Tionghoa (Cina).

Setelah pembangunan gedung selesal, gedung tersebut dapat ditempati pada
tahun 1956 maka diadakanlah penerimaan siswa baru, yang terdiri dari 3 lokal dan
masing-masing lokal ditempati kurang lebih 30 orang siswa.

Kepala sekolah yang pertama kali memimpin SMP Negeri 3 Paembang
adalah Bapak Kartijo dan Bapak Syahrul Fuadi, S. Pd, MM pada tahun 2007
(tepatnya bulan April) sampai sekarang. Berikut nama-nama kepaa sekolah yang

pernah memimpin di SMP Negeri 3 Palembang.
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Nama-nama Kepala Sekolah yang pernah memimpin di SMP Negeri 3

Palembang tahun 1956-sekarang.

1. Kartijo

2. Amri Basri

3. Huta Barat

4. Wahid

5. M. Bahri

6. Sopyan

7. Soeripto

8. Djamal Djakfar

9. Drs. Ahmad

10. Muazim Basri

11. Drs. Nasikhun

12. Hj. Zaitun Barmawi, S. Pd
13. Taufig Zahiri, S. Pd, MM

14. Syahrul Fuadi, S. Pd, MM

Pada tahun 1956-1962
Pada tahun 1962-1968
Pada tahun 1968-1974
Pada tahun 1974-1980
Pada tahun 1980-1985
Pada tahun 1985-1990
Pada tahun 1990-1995
Pada tahun 1995-1997
Pada tahun 1997-2000
Pada tahun 2000-2002
Pada tahun 2002-2004
Pada tahun 2004-2006
Pada tahun 2006-2007

Pada tahun 2007-sekarang.

Waktu belgar di SMP Negeri 3 Palembang ini dibagi menjadi 2 waktu yaitu

belgar pagi hari dan siang hari. SMP Negeri 3 Palembang merupakan pecahan dari

SMP Negeri 2 Palembang yang didirikan atas dasar musyawarah POMG (Persatuan

Orang Tua Murid dan Guru), karena SMP Negeri 2 Palembang tidak dapat lagi

menampung siswa dalam jumlah yang cukup banyak. Setiap tahun SMP Negeri 2
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Palembang pada saat itu hanya mampu menampung 150 siswa, sementara yang
mendaftar 200 orang siswa.

SMP Negeri 3 Palembang untuk meningkatkan mutu pendidikan sekarang ini
serta meningkatnya minat belgar siswa-siswi dalam memajukan bangsa Indonesia
yang berprestasi dalam bidang pendidikan, menjadikan manusia yang berilmu dan
berlandaskan iman. Pemerintah membuat suatu program yaitu Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP), berdasarkan keputusan pemerintah tersebut, SMP Negeri
3 Palembang merasa layak dan telah menyelenggarakan program yaitu kelas
akselerasi semenjak tahun 2002 sampai sekarang. Penyaringan siswa yang masuk di

kelas akselerasi melalaui Test Potensi Akademi (TPA).

B. Vis dan Misi SMP Negeri 3 Palembang
Visi: Unggul dalam Prestasi beorientasi keseimbangan imtaq dan iptek.
Dan indikator sebagai berikut:
1. Unggul dalam pencapaian prestasi akademis
2. Unggul dalam prestasi ekstra kulikuler
3. Unggul dalam komunikasi dalam Bahasa Inggris
4. Unggul dalam pengalaman imtaq

5. Unggul dalam penerapan teknologi dan informasi.
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Misi:

1. Melaksanakan pembelgjaran secara efektif

2. Menumbuhkan semangat keunggulan secaraintensif kepada warga sekolah

3. Mendorong dan membantu setigp siswa untuk mengenali potensi dirinya
sendiri sehingga dapat dikembangkan secara optimal

4. Merupakan nilai-nilai agama dan budaya sehingga manjadi sumber kearipan
dalam bertindak

5. Mendorong dan mengembangkan kreztifitas siswa sehingga dapat mengikuiti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknol ogi

6. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh stakehol der

7. Mendorong dan mengembangkan kreatifitas siswa sehingga dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknol ogi.

8. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh stakeholder.

C. Keadaan Guru dan Siswa SMP Negeri 3 Palembang

SMP Negeri 3 Palembang mempunyai tenaga penggjar (guru) sebanyak 61
orang, (12 laki-laki dan 49 perempuan), guru bantu sebanyak 8 orang (1 laki-laki dan
7 perempuan), guru honor sebanyak 13 orang (3 laki-laki dan 10 perempuan), dan
karyawan sebanyak 7 orang (2 laki-laki dan 5 perempuan), karyawan guru honor
sebanyak 13 orang (6 laki-laki dan 7 perempuan), dan karyawan sebanyak 3

perempuan.



Pada tahun garan 2009-2010 jumlah siswa SMP Negeri 3 Paembang
sebanyak 1.290 orang dan memiliki 33 kelas yang terdiri atas kelas VII sebanyak 11
kelas (siswanya sebanyak 514 orang), kelas VIII sebanyak 10 kelas (siswanya
sebanyak 360 orang), kelas IX sebanyak 10 kelas (siswanya sebanyak 416 siswa), 1
kelas aksdlerasi (siswanya sebanyak 400 orang, laki-laki 211 dan perempuan 189
orang).

Rincian yang lebih menjelaskan jumlah daftar keseluruhan siswa dan siswi

pada SMP Negeri 3 Palembang adalah sebagai berikut:

Tabd |
Jumlah Siswa SMP Negeri 3 Palembang
Tahun Ajaran 2009-2010

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Siswa
Vi 514
VIII 360
IX 416
JUMLAH 1.290

D. Keadaan Sarana dan Prasarana SM P Negeri 3 Palembang
Sdah satu hal yang tak kalah pentingnya dalam menunjang keberhasilan
proses belgjar menggjar adalah sarana prasarana. Sarana dan prasarana yang lengkap

dalam proses pembelgjaran akan memudahkan tercapainya suatu tujuan pendidikan.
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Keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 3 Paembang. Untuk lebih

jelas dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 11

Ruang Belajar Lain SMP Negeri 3 Palembang

No Jenis Ruangan Jumlah (buah) Kondis
1 | Perpustakaan 1 Sangat Baik
2 | Ruang laboratorium IPA 1 Sangat Baik
3 | Laboratorium Komputer 1 Sangat baik
4 | Ruang Keterampilan 1 Sangat baik
5 | Ruang UKS 1 Sangat baik
6 | Ruang OSIS 1 Sangat baik
7 | Musholah 1 Sangat baik
Tabd |11
Ruang Kantor SMP Negeri 3 Palembang
No Jenis Ruang Jumlah (buah) Kondis *
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Sangat baik
2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Sangat baik
3 Ruang Bendahara 1 Sangat baik
4 Rusnh guru 1 Sangat baik
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5 Ruang Tata Usaha 1 Sangat baik
6 Ruang Kela Tata Usaha 1 Sangat baik
7 Ruang Pengurus Komite 1 Sangat baik
8 Ruang Konvensi 1 Sangat baik
9 Ruang Rapat Kecil 1 Sangat baik
10 Ruang Tunggu Tamu 1 Sangat baik

Ruang Penunjang SM P Negeri 3 Palembang

Tabel IV

Jenis Ruangan Jumlah (buah) Kondisi*)
1. Gudang 1 Sangat baik
2. Dapur 1 Sangat baik
3. Reproduksi 1 Sangat baik
4. KM/WC Guru 12 Sangat baik
5.KM/WC Siswa 48 Sangat baik
6. BK 1 Sangat baik
7. UKS 1 Sangat baik
8. PMR/Pramuka 1 Sangat baik
9.0SIS 1 Sangat baik
10. Ibadah 1 Sangat baik
11. Ganti 1 Sangat baik
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12. Koperas 1 Sangat baik
13. Hall/Lobi 2 Sangat baik
14. Kantin 1 Sangat baik
15. Rumah Pompa/Menara Air 1 Sangat baik
16. Bangsa Kendaraan 2 Sangat baik
17. Rumah Penjaga 1 Sangat baik
18. Pos Jaga 2 Sangat baik
19. Rumah Dinas Kepala Sekolah 1 Sangat baik
20. Rumah Dinas Waka Sekolah 4 Sangat baik
Tabel V
Ruang L apangan Olahraga dan Upacara SMP Negeri 3 Palembang
L apangan Jumlah (buah) Kondisi

1. Lapangan Olahraga

a volly 2 Sangat baik

b. basket 2 Sangat baik

c. takrau 1 Sangat baik

d. footsal 1 Sangat baik

e. sepak bola 1 Sangat baik
2. Lapangan Upacara 2 Sangat baik

Sumber:

Written by Administrator, Struktur SMP Negeri 3 Palembang 2010
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E. Prosedur Pemeliharaan Fasilitas Sekolah

Pemeliharaan fasilitas SMP Negeri 3 Palembang dilakukan oleh seluruh siswa

dengan cara membersihkan kelas dan kantor menurut jadwal piket mereka masing-

masing. Selain siswa itu sendiri sekolah ini juga memiliki seorang tenaga kerja yang

khusus bertugas untuk membersihkan lingkungan sekolah.

Adapun pemeliharaan ini meliputi:

1. Pemeliharaan Kelas atau Tempat Duduk

Pengaturan tempat duduk di SMP Negeri 3 Palembang sudah baik dan

teratur dimana setiap tempat duduk ditempati oleh 2 siswa, sedangkan tempat

duduknya memanjang kebel akang.

2. Pengaturan Fasilitas Kelas

Daam ha menata fasilitas kelas agar terlihat lebih rapi dan serasi

maka ditentukan tempat untuk masing-masing fasilitas. Adapun letak fasilitas

itu adalah sebagai berikut:

a

b.

Letak papan tulis tepat di depan siswa

Daftar piket, denah, tempat duduk, dan jadwal pelgaran terletak di sebelah
kanan dan kiri siswa.

Sapu, bulu ayam, lap tangan digantung di sebelah kiri meja guru.

Ember berada di bawah lap tangan

Kotak sampah berada di sebelah kiri pintu masuk, pas bunga, buku absen

dan buku kegiatan belgjar terletak di atas meja guru.
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3. TataRuang Kelas

Adapun sarana-sarana yang terdapat di dalam ruang kelas yaitu

berupa:

a Lampu listrik yang terletak di tengah pada pelapon kelas

b.

C.

Gambar presiden dan wakil presiden di letakkan di bagian atas papan tulis
Gambar burung garuda terletak di antara presiden dan wakil presiden
Gambar-gambar yang berupa media untuk proses belgjar menggjar terletak

pada kanan dan kiri siswa.
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BAB IV
PENGARUH PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA.

A. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah.

Pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah proses menggunakan sarana
pendidikan baik berupa bahan-bahan tertulis atau koleksi buku, majalah, koran,
ruangan diskusi, komputer, dan internet yang ada dalam ruangan atau gedung yang
diatur atau diorganisasikan dengan sistem tertentu agar dapat digunakan oleh siswa,
untuk kepentingan studi penelitian dan lain sebagainya sehingga tujuan penelitian
dapat tercapai dengan baik.

Pemanfaatan perpustakaan sekolah merupakan variabel (X) atau variabel
bebas. Pemanfaatan perpustakaan sekolah yang diharapkan disini adalah siswa
mampu memanfaatkan segala sarana yang ada di perpustakaan sekolah. Indikator
pemanfaatan perpustakaan dalam penelitian ini adalah: (1) Siswa sering mengunjungi
perpustakaan sekolah (2) Siswa sering meminjam buku agama Islam di perpustakaan
sekolah (3) Siswa sering membaca buku agama Islam di perpustakaan sekolah.

Untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 3
Palembang, peneliti menyebarkan angket kepada siswa kelas VIII B sebanyak 37
siswa, pada Tangga 23 September 2010 dengan bantuan guru agama Islam. Angket
tersebut terdiri dari 20 item pertanyaan yang berkaitan dengan Pemanfaatan

perpustakaan sekolah di SMP Negeri 3 Palembang, setiap item mempunyai 3 (tiga)
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dternatif jawaban yaitu: (a) yang merupakan jawaban nila tertinggi dan
menunjukkan ya, (b) berarti kadang, dan (c) menunjukkan bahwa tidak pernah.

Untuk setiap pertanyaan, jawaban (a) diberi skor 3, jawaban (b) diberi skor 2,
dan (c) diberi skor 1. Hasil jawaban tersebut selanjutnya direkapitulasi dan dianaisa
dengan satistik, digunakan perhitungan Mean (M) dan Standart Deviasi (SD),
kemudian memasukkannya ke dalam rangking atas, menengah atau rendah (TSR)
dan diantara data tersebut didukung dengan wawancara kepada pegawal perpustakaan
sekolah serta observasi secaralangsung untuk melengkapi data penelitianini.

Dari hasil jawaban 37 responden tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah
didapat data mentah tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai berikut:

53 53 49 51 50 35 50 42 41 38
47 36 44 48 42 53 53 33 36 33
42 53 53 52 48 53 53 50 46 48
48 50 47 48 50 41 35

Dari skor mentah diatas akan dianalisis dengan menggunakan tabulasi data,
perhitungan mean dan standart deviasi untuk menentukan tingkat pemanfaatan

perpustakaan sekolah tinggi, sedang maupun rendah, sebagai berikut:

e Mencari interval dengan menggunakan rumus P/i = E
R = Datatinggi — datarendah

=53-33

=20

K =1+33logn
=1+ 3,3log 37
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=1+ 3,3 (1,568)
=1+5175=6, 1756
P/i= R
K

-2
6
=333~3

Jadi interval-nya adalah 3

Tabd : VI
Daftar Tabel Frekuensi pemanfaatan per pustakaan
Interval f X X fx2
51-53 10 52 520 27040
48-50 11 49 539 26411
45-47 3 46 138 6348
42-44 4 43 172 7396
39-41 2 40 80 3200
36-38 3 37 111 4107
33-35 4 34 136 4624
N=37 > fx=1696 > x2=79126

Dari tabel di atas dadpat diketahui N = 37, >  fx=1696, »_ fx2=79126

kemudian langkah selanjutnya adalah penentuan Mean (Mx) dan Standar Deviasi
(SDx) dengan rumus :
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g

Mx

1696

37
= 45,83

SN

2
oy - 1 |79126 [1696)
37 37

SDx = 1 /2138540 - 45837’

SDx = 1 \/2138,540 - 2101030

Dx = 6,124
Setelah nila Mean (Mx) dan Standar Deviasi (SDx) diperoleh, maka
selanjutnya adalah menentukan rangkaian tinggi, sedang, dan rendah dengan

menggunakan rumus:

T=Tinggi M +1.SD=4583+6,124=51,954 Keatas
S= Sedang Nilai antaraM +1.D danM — 1.SD Sedang
R= Rendah M —1.SD = 45,836,124 = 39,706 Rendeh

Dari rumus di atas, dapat diketahui bahwa kategori tingkat pemanfaatan
rangking tinggi, yaitu skor 51,954 dibulatkan menjadi 52 keatas dan skor 39,706

dibulatkan menjadi 40 kebawah dikategorikan rangking rendah, sedangkan nilai yang



ada di antara keduanya yaitu (41 sampai 51) dikategorikan rangking sedang. Untuk
lebih jelas tingkat pemanfaatan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 3 Palembang

dapat dilihat dari tabel (TSR) dibawah ini:

Tabd : VII
Distribusi Persentase Tingkat pemanfaatan perpustakaan sekolah
SMP Negeri 3 Palembang

Pemahaman Agama lslam Frekuens Per sentase
Tinggi 20 54,054 %
Sedang 10 27,027 %
Rendah 7 18,918 %
Jumlah N =37 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 20 responden atau 54,054 %
tingkat pemanfaatan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 3 Palembang terkategori
tinggi, 10 responden atau 27,027 % tingkat pemanfaatan perpustakaan sekolah
terkategori sedang, dan 7 responden atau 18,918% tingkat pemanfaatan perpustakaan
sekolah terkategori rendah. Hal ini sesuai dengan wawancara kepada pegawal
perpustakaan yaitu Ibu Yeni, S.Pd.l beliau mengatakan bahwa kalau pada jam
istirahat atau pada saat jam pelgjaran kosong hanya sebagian siswa yang datang ke
perpustakaan untuk membaca buku dan mencari informasi yang mereka butuhkan.

Beliau juga mengatakan bahwa hanya sebagian siswa juga yang sering membaca
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buku tentang pendidikan agama Islam, siswa yang mengunjungi perpustakaan dan
meminjam buku diberikan pelayanan oleh petugas perpustakaan sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan dan siswa diberi kebebasan untuk memilih buku yang
akan mereka pinjam.>

Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa hanya sebagian siswa yang
mengunjungi perpustakaan untuk membaca dan meminjam buku agama Islam guna
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru agama. Ada siswa tertentu yang
memang benar-benar rgjin untuk ke perpustakaan memanfaatkan buku-buku agama di
perpustakaan tersebut. Dari hasil wawancara peneliti dengan pegawai perpustakaan
bahwa setiap minggu hanya berkisar 4 sampal 5 kali seminggunya. Hal ini peneliti
melihat langsung siswa yang mengunjungi perpustakaan serta katalog peminjaman
buku dan daftar kunjungan siswa yang ada di perpustakaan tersebut.

Kemudian perpustakaan sekolah di SMP Negeri 3 Paembang dilihat dari
hakikatnya sudah cukup memadai, fasilitas sudah lengkap, seperti adanya AC, kipas
angin, kursi, megja untuk membaca, hanya sgja perpustakaan di SMP Negeri 3
Palembang ini belum bisa merekrut seluruh siswa untuk mengunjungi perpustakaan.
Tapi walaupun demikian perpustakaan di SMP Negeri 3 ini sudah cukup baik kinerja
dan pelayanan perpustakaan tersebut.

Dengan demikian, berdasarkan hasil angket, wawancara dan observasi yang

telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat pemanfaatan perpustakaan

* Yeni, (Pegawai Perpustakaan Sekolah), SMP Negeri 3 Palembang, Wawancara 23
September 2010.
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sekolah di SMP Negeri 3 Palembang adalah sedang. Hal ini ditunjukan oleh sebagian
siswa yang mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan. Untuk itu agar siswayang
memanfaatkan perpustakaan lebih meningkat, maka di perpustakaan tersebut
semestinya ditambah koleksi-koleksi buku yang dibutuhkan oleh siswa khususnya
buku pendidikan agama Ilam, kemudian sistem pencarian buku melalui komputer
untuk memudahkan siswa dalam mendapatkan koleksi buku yang diinginkan, dan
untuk sarana sebaiknya ditambah ruang diskusi khusus agar siswva yang membacalain

tidak terganggu.

B. Prestas Belgjar Siswa SMP Negeri 3 Palembang

Prestasi belgjar siswa merupakan suatu hasil belgar yang dicapai pada akhir
proses belgar. Prestas belgjar siswa daam pendlitian ini adalah hasil raport MID
semester siswa. Indikator prestasi belgar siswa adalah hasil MID semester siswa
kelas VIII B pada pertengahan semester | Tahun gjaran 2010-2011.

Untuk mengetahui Prestasi belgar siswva SMP Negeri 3 Palembang, peneliti
mengambil nila hasil MID semester siswa, nilai-nila tersebut selanjutnya
direkapitulasi dan dianaisa dengan statistik, digunakan perhitungan Mean (M) dan
Standart Deviasi (SD), kemudian memasukkannya kedalam rangking atas, menengah
atau rendah (TSR).

Dari hasil nila MID semester siswa yang berjumlah 37 orang sebagai sampel

diperoleh nilai-nilai sebagai berikut:
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80 74 72 74 78 71 80 70 63 68
74 65 76 68 73 78 74 68 71 68
70 76 74 78 75 75 80 73 70 74
75 76 74 80 65 68 65

Dari skor mentah di atas hasil penelitian, akan di analisa dengan

menggunakan perhitungan sebagai berikut :

e Mencari interval dengan menggunakan rumus P/i = E
R = Datatinggi —datarendah
=80-65
=15

K =1+33log37
=1+ 3,3(1, 568)
=1+5175 =6,175~6

P/i= R
K

Jadi interval-nyaadalah 3
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Tabel VIII
Daftar Frekuensi Prestasi Belajar Siswa
Interval f X Fx fx2
78-80 7 79 553 43687
75-77 6 76 456 34656
72-74 9 73 657 47961
69-71 5 70 350 24500
66-68 5 67 335 22445
63-65 4 64 256 16384
N=37 D fx=2607 | ) x?=189633

Dari tabel di atas dapat diketahui N = 37, Sfx = 2607, dan Y fx2 = 189633

Langkah selanjutnya adal ah penentuan mean (Mx) dengan rumus sebagai berikut:

Mx :fo

N

_ 2607
37

= 70,459

Setelah harga mean diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menentukan

standar deviasinya dengan menggunakan rumus:

o -1 (T (ZE]

2
DOx - 1 189633 (2607
37 37

SDx = 1 \/5125,216 - 70,459°

SDx = 1 /5125216 4964,503

SDx = 3,560
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Setelah diperoleh Mean (My) nilai Standar Deviasi (SDy) diperoleh, maka

langkah selanjutnya adalah menentukan rangkaian tinggi, sedang, dan rendah dengan

menggunakan rumus:

T =Tinggi M +1.8D=70,459 + 3,560 = 74,019 Keatas

S =Sedang Nila antaraM + 1.SD danM —-1.SD Sedang

R =Rendah M —1.SD = 70,459 — 3,560 = 66,899 Rendah

Dari rumus di atas, dapat diketahui bahwa kategori rangking tinggi, yaitu skor

74,019 dibulatkan menjadi 74 keatas dan skor 66,899 dibulatkan menjadi 67 kebawah

dikategorikan rangking rendah, sedangkan nilai yang ada di antara keduanya yaitu

(68 sampai 73) dikategorikan rangking sedang.

Untuk lebih jelasnya mengenai persentase tinggi, sedang dan rendah dari

prestasi belgjar siswa SMP Negeri 3 Palembang, dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel I X

SMP Negeri 3 Palembang

Distribusi Persentase Prestasi Belajar Siswa

Prestasi Frekuensi Per sentase
Tinggi 20 54,054 %
Sedang 13 35,135 %
Rendah 4 10,810 %
Jumlah N =37 100 %
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa prestasi belgar siswa SMP Negeri 3
Palembang dikategorikan tinggi. Hal ini terbukti dari responden yang tergolong
dalam kategori tinggi berjumlah 20 orang (54,054 %) dari 37 responden.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi siswa pada pelgaran
agama Islam di SMP Negeri 3 Palembang adalah tinggi, ha ini dilihat dari nila MID
semester siswa pada pertengahan semester | tahun garan 2010-2011. Dengan
demikian meskipun prestasi siswa tergolong tinggi prestasi siswa harus tetap
ditingkatkan siswa dibimbing oleh guru pendidikan agama Islan agar dapat
memanfaatkan fasiltas, sarana dan prasarana dengan baik yang terdapat di
perpustakaan, agar ilmu pengetahuan dan wawasan siswa dapat bertambah dan

prestasi siswajuga terus meningkat.

C. Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestas Beajar
siswa
Untuk mengetahui hubungan negatif yang signifikan antara tingkat
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan prestasi belgjar siswa kelas VIII B SMP
Negeri 3 Palembang, akan dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product

moment. Adapun rumus yang dimaksud tersebut adalah :

=Y (ox) o)

(SDx) (SDy)

rxy =
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Dari angket yang telah di sebarkan kepada 37 orang responden, akan dianalisa
dengan menggunakan rumus korelas product moment sebagaimana yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan prestasi belgjar siswa. Maka dapat kita
hubungkan antara kedua variabel hasil skor pada angket tersebut dengan

menggunakan Peta Korelasi.

Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah adal ah:

53 53 49 51 50 35 50 42 41 38
47 36 44 48 42 53 53 33 36 33
42 53 53 52 48 53 53 50 46 48
48 50 47 48 50 41 35

Prestasi Belgar Siswa adalah:

80 74 72 74 78 71 80 70 63 68
74 65 76 68 73 78 74 68 71 68
70 76 74 78 75 75 80 73 70 74
75 76 74 80 65 68 65
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Adapun rumus yang dimaksud tersebut adalah :

=XV (ox) (ey)
rxy = —N :
(Dx) (D)

Kemudian untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah
terhadap prestasi belgjar siswa SMP Negeri 3 Palembang dapat dilihat pada Peta

Korelas sebagai berikut :



Tabe X
Peta Korelasi Antara Pengar uh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Di SMP Negeri 3 Palembang

" | 3335 | 3638 | 3041 | 4244 | 4547 | 4850 | 51.53 Fy) |y vl Ryt | Xy
y
78-80 18 | 36 | 7 3 21 63 54
7577 0 2 | 12 | 6 2 12 24 24
72-14 0 2 6 | 12 | 10 1 10 10 20
6971 | 0O 0 0 0 0 5 0 0 0 0
6668 | 6 2 1 2 5 1 5 5 7
6365 | 6 4 2 4 4 2 8 16 8
F) | 4 3 2 4 | 3 | 11 | 10 | N=37 30 | 118 | 113
X 3 | 2 1] o 1 2 3 Sty 5 oy
x | 12| -6 | -2 0 3 | 2 | 3 | 3 | DX

x2 | 36 | 12 2 0 3 | @ | w0 | 187 |y
Xy | 12 6 3 0 2 | 30 | 60 | 113 |
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Dari petakorelasi di atas telah berhasil diperoleh N = 37
Yfx=35Xfy =30, F=187, L fy* =118, Txy=113

1. Mencari Cx dengan rumus= Cx'= Z% = % =0,945

2. Mencari Cy dengan rumus= Cy'= szy = % =0,810

3. Mencari SDx = i \/zfx'z ) (fojz

N N

2

o - 1 (1 (%)
37 37

SDx = 1 4/5054-0,893

Dx = 1 /4161

SDx = 2,039

N N

2
oy - 1 (22 ()
37 37

SDy = 1 3189 - 0656

4 Mencari SDy = i \/ny-z _ (ny}z

Dy = 1 /2533
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SDy = 1,591

5. Mencari angkaindeks korelasi “r* Product Moment : (SDx1)( $Dy1)

2XY () (o)

T (X))  (Dy)

rxy

113
~=-(0945) (0810
37 ~(0949) (0810)

(2,039) (1,591)

rxy =

3,054 - (0,945)(0,810)
© (2,039)(1,591)

_ 3054-(0,765)
3,244

2,289
=———=0,705
v 3,244
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh angka indeks korelasi
product moment (rxy) sebesar 0,705
Dengan N sebesar 37 diperoleh nilai “r” tabel taraf signifikan 5%=0,325 dan
pada taraf signifikan 1%= 0,418. Bila nilai “r” pada taraf signifikan tersebut kita

bandingkan dengan indeks korelasi, maka “r” product moment jauh lebih besar

dibandingkan dengan “r” tabel.

Maka dengan melihat hipotesa penelitian yaitu:
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Ha: Adanya korelas positif yang signifikan antara pengaruh pemanfaatan
perpustakaan sekolah dengan prestasi belgar siswa kelas VIII B mata

pelg aran pendidikan agama lslam SMP Negari 3 Palembang.

Ho: Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara pengaruh pemanfaatan
perpustakaan sekolah dengan prestasi belgar siswa kelas VIII B mata

pelgaran pendidikan agama lslan SMP Negari 3 Palembang

Hipotesa nol (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Dengan demikian ada terdapat
korelasi positif yang signifikan antara pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah
dengan prestasi belgar siswa kelas VIII B mata pelgjaran pendidikan agama Islam

SMP Negari 3 Palembang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah memperhatikan hasil analisa data pada BAB 1V, maka pendlitian
tentang pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belgjar siswa

mata pel gjaran pendidikan agama |slam menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 3 Paembang terkategori
tinggi, hal ini terbukti dari responden yang tergolong kategori tersebut
berjumlah 20 responden atau (54,054%) dari 37 responden.

2. Prestasi belgar siswva SMP Negeri 3 Palembang dikategorikan tinggi, hal ini
terbukti dari responden yang tergolong dalam kategori tersebut berjumlah 20
orang (54,054%) dari 37 responden.

3. Berdasarkan hasil andlisa rxy sebesar 0,705 sedangkan r tabel 5%=0,325 dan
pada taraf signifikan 1%= 0,418. rxy lebih besar dari r tabel artinya terdapat
korelasi positif antara pengaruh pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap
prestasi belgar siswa kelas VIII B di SMP Negeri 3 Palembang. Dengan
demikian Hipotesa nol (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Jadi, Dengan
mengunjungi dan memanfaatkan perpustakaan sekolah maka akan
mempengaruhi prestasi belgjar siswa. Artinya semakin sering siswa membaca
dan belgar di perpustakaan maka prestasi belgar siswa akan semakin

meningkat.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, penulis menggukan saran-saran
sebagai bahan menuju kearah perbaikan yang kiranya dapat diambil manfaatnya,

saran-saran itu adalah sebagai berikut:

Untuk itu agar siswa yang memanfaatkan perpustakaan lebih meningkat,
maka di perpustakaan tersebut semestinya ditambah sistem pencarian buku melalui
komputer untuk memudahkan siswa dalam mendapatkan koleksi buku yang
diinginkan, dan untuk sarana sebaiknya ditambah ruang diskusi khusus agar siswa

yang lain tidak terganggu.



